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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN  
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UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG  

Skripsi, Maret 2016 

 

ABSTRAK 

Aziz Budiyanto 

HUBUNGAN ANTARA GOLONGAN DARAH DENGAN HARGA DIRI 

RENDAH PADA PASIEN GANGGUAN JIWA DI RUMAH SAKIT JIWA 

DAERAH Dr.AMINO GONDOHUTOMO PROVINSI JAWA TENGAH 

Latar Belakang: Golongan darah adalah sebuah ciri khusus darah berdasarkan ada 

atau tidaknya subtansi antigen (karbondioksida, protein, glikoprotein, glikolipid) yang 

menempel pada sel darah merah. Salah satu penentu kepribadian adalah golongan 

darah, dan kepribadian tersebut akan berpengaruh pada kejiwaan seseorang. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara golongan darah dengan 

harga diri rendah pada pasien gangguan jiwa. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian Analitik Observasional dengan 

menggunakan desain pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling dan Total Sampling. Data 

yang diperoleh diolah dengan cara statistik menggunakan uji Chi-Square 

Hasil: Berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa dari 25 responden, sebagian besar  

memiliki jenis golongan darah O 44,0% responden, golongan darah A 20,0% 

responden, golongan darah B 16,0% responden, dan golongan darah AB 20,0% 

responden. Hasil penelitian juga menunjukan harga diri rendah 68,0% responden, dan 

tidak harga diri rendah 32,0% responden.  

Kesimpulan: Hasil penelitian dengan uji Fisher menunjukan nilai P Value= 0,097 

(>0,05), maka tidak ada hubungan antara golongan darah dengan harga diri rendah 

pada pasien gangguan jiwa. 

Kata Kunci: Golongan Darah, Harga Diri Rendah, Gangguan Jiwa 

Daftar Pustaka: 27 (1998-2015) 
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